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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pasar modal dapat berkontribusi dalam 
meningkatkan minat investasi melalui edukasi yang lebih baik dan aksesibilitas yang lebih tinggi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan melibatkan wawancara mendalam, observasi 
langsung, dan analisis dokumen terkait literasi keuangan dan praktik investasi di kalangan generasi muda. 
Data yang diperoleh diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan untuk merumuskan strategi 
peningkatan literasi keuangan dan aksesibilitas pasar modal bagi generasi muda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa generasi muda menghadapi sejumlah tantangan dalam berinvestasi, termasuk 
kurangnya informasi, kurangnya kepercayaan terhadap pasar modal, serta kendala dalam akses teknologi. 
Penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya pengembangan program edukasi finansial yang terintegrasi 
dengan teknologi finansial (fintech) untuk mempermudah akses informasi dan memfasilitasi generasi muda 
dalam memulai investasi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya 
kolaborasi antara lembaga keuangan, pemerintah, dan sektor teknologi untuk mengembangkan platform 
edukasi dan investasi yang lebih inklusif. Dengan meningkatkan pemahaman dan partisipasi investor muda, 
diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan di Indonesia, serta 
menciptakan budaya investasi yang lebih kuat di kalangan generasi muda. Upaya ini penting untuk 
memastikan generasi mendatang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mengelola keuangan mereka secara efektif dan berkontribusi pada stabilitas ekonomi nasional. 
Kata Kunci: Pasar Modal, Investasi, Generasi Muda, Era Digital 

 

PENDAHULUAN 
Pasar modal memiliki peran signifikan dalam meningkatkan minat investasi di 

kalangan generasi muda, terutama di era digital seperti sekarang. Kemajuan teknologi 
dan akses informasi yang lebih mudah telah membuka peluang bagi generasi muda 
untuk lebih memahami serta berpartisipasi dalam investasi pasar modal (Nurhasanah & 
Chairunnisa, 2024). Melalui platform investasi online yang user-friendly, generasi muda 
dapat memulai investasi dengan modal kecil, mempelajari instrumen seperti saham, 
obligasi, dan reksa dana, serta memanfaatkan berbagai sumber edukasi daring. Hal ini 
membuat investasi lebih menarik dan terjangkau, sehingga menumbuhkan minat 
mereka untuk mulai mengelola keuangan sejak dini, yang akhirnya turut mendukung 
pertumbuhan ekonomi. 

Pasar modal berfungsi sebagai mekanisme untuk mengalihkan modal ke sektor 
ekonomi yang produktif, dengan menjadi jembatan antara pihak yang membutuhkan 
dana (emiten) dan pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) (Rohyati et al., 2024). 
Ini memungkinkan perusahaan untuk memperluas bisnis, meningkatkan kapasitas 
produksi, dan menciptakan lapangan kerja baru. Kemajuan teknologi digital dalam 
beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan besar pada industri investasi, 
dengan membuka peluang yang sebelumnya sulit dijangkau (Norrahman, 2023). Dari 
cryptocurrency hingga saham perusahaan teknologi, serta fintech dan e-commerce, 
berbagai pilihan investasi baru bermunculan dan menarik minat investor dari berbagai 
latar belakang. Perkembangan digital telah membawa perubahan besar di dunia 
investasi. Kemajuan teknologi memungkinkan generasi muda untuk mengakses 
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informasi lebih cepat dan luas, termasuk mengenai investasi (Muhammad Rais et al., 
2023). Berbagai platform digital dan aplikasi investasi hadir untuk memudahkan 
transaksi di pasar modal, sehingga tidak lagi memerlukan prosedur yang rumit seperti 
dulu. Generasi muda, yang dikenal memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap 
teknologi, kini lebih mudah untuk terjun ke dunia investasi dengan cara yang praktis, 
cepat, dan terjangkau(Zubaidah, 2018). Mereka dapat mempelajari instrumen investasi 
seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana syariah hanya dengan beberapa klik di 
layar smartphone. Investasi merupakan pilihan tepat untuk mencapai keuntungan yang 
signifikan (Utami & Kartika, 2020). Investasi baik dalam bentuk nyata maupun digital 
dapat dilakukan dengan berbagai cara (Saroh et al., 2023). Salah satu opsi investasi 
yang terus berkembang adalah investasi di pasar modal. Pasar modal menawarkan 
potensi keuntungan jangka panjang yang menarik, yang bisa menjadi motivasi 
tambahan bagi generasi muda untuk mempelajari dan terlibat lebih jauh di dunia 
investasi (Wijaya & Sudarmawan, 2019). Peran teknologi dalam memudahkan akses 
informasi, transaksi, serta edukasi investasi menjadi faktor kunci dalam meningkatnya 
minat investasi di kalangan generasi muda pada era digital ini. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pasar Modal 

Pasar modal adalah platform untuk berbagai produk keuangan jangka panjang 
yang memiliki jatuh tempo lebih dari satu tahun. Produk ini meliputi obligasi, saham, 
reksa dana, dan berbagai instrumen derivatif yang berasal dari surat berharga. Investor 
atau pemilik dana dapat melakukan investasi melalui pasar modal yang berfungsi 
sebagai sumber pembiayaan bagi sektor usaha dan pemerintah. Pasar modal tidak 
hanya melibatkan transaksi jual beli, tetapi juga menjalankan peran penting dalam 
fungsi keuangan dan ekonomi, sehingga sangat vital bagi perekonomian suatu 
negara.Dalam pengertian yang lebih sempit, pasar modal terbagi menjadi dua jenis 
pasar utama: 

1. Pasar Perdana (Primary Market) 
Pasar perdana adalah pasar saham di mana penawaran umum perdana (IPO) 
dilakukan. Transaksi di sini hanya terjadi dalam satu arah, yaitu dari investor 
sebagai pembeli kepada emiten dan penjamin emisi yang bertindak sebagai 
penjual. Oleh karena itu, transaksi ini tidak berlangsung antar investor, 
melainkan antara investor dan emiten. Pihak yang berwenang dalam pasar ini 
adalah perantara pedagang efek dan penjamin emisi, di mana pesanan yang 
dilakukan melalui agen penjualan tidak dikenakan biaya komisi. Harga awal 
saham ditentukan di pasar ini (Prasetya et al., 2022). 

2. Pasar Sekunder (Secondary Market) 
Pasar sekunder adalah tempat di mana efek yang sudah diterbitkan di pasar 
perdana diperdagangkan antara investor. Aktivitas di pasar sekunder 
meningkatkan likuiditas efek dan mempermudah investor dalam membeli dan 
menjual aset. Setelah obligasi diterbitkan, mereka diperdagangkan secara 
bebas di pasar terbuka, dan harganya dapat berubah sesuai permintaan pasar 
(Naila Putri Inayah et al., 2024). 

Pasar modal dalam arti sempit biasanya merujuk pada bursa efek, seperti Bursa 
Efek Indonesia (BEI), di mana perdagangan saham dan obligasi berlangsung. Bursa efek 
berfungsi sebagai sarana bagi perusahaan untuk mengakses modal dengan menjual 
saham kepada publik dan bagi investor untuk membeli dan menjual saham berdasarkan 
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nilai pasar yang ditentukan melalui mekanisme perdagangan terbuka. Oleh karena itu, 
pasar modal dalam arti sempit menekankan fungsi perdagangan efek dan pentingnya 
bursa efek sebagai pusat aktivitas keuangan yang memastikan alokasi modal yang 
efisien serta memberikan likuiditas bagi investor dan emiten. Penyelenggaraan pasar 
modal di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 (UUPM). 
Menurut Pasal 1 angka 13, pasar modal dan bursa melibatkan perlindungan yang 
diidentifikasi dengan perlindungan publik. Perlindungan yang dimaksud dalam Pasal 1 
angka 5 UU Pasar Modal mencakup berbagai aspek seperti kewajiban, perlindungan 
usaha, saham jaminan, dan kontrak spekulasi. Dalam pengertian yang lebih luas, pasar 
modal berfungsi untuk mengorganisir sistem keuangan secara umum, mencakup bank 
komersial, surat berharga, dan semua perantara di bidang keuangan. Peran dan Manfaat 
Pasar Modal yaitu : 

1) Pasar modal merupakan wadah untuk menghimpun dana pembiayaan usaha 
dan alokasi investasi yang efisien. 

2) Pasar modal membantu meningkatkan aktivitas ekonomi nasional dengan 
mempermudah perusahaan memperoleh dana, yang berdampak pada 
kemajuan perekonomian nasional, menciptakan lapangan kerja, dan 
meningkatkan pendapatan pajak bagi pemerintah. 

3) Pasar modal menjadi media penghubung antara investor dengan perusahaan 
atau institusi pemerintah melalui perdagangan instrumen keuangan jangka 
panjang, seperti saham dan surat utang. 

4) Sebagai alternatif investasi, pasar modal memberikan kesempatan bagi 
investor untuk: 
 Memiliki bagian dari perusahaan yang sehat dan berprospek baik melalui 

pembelian efek yang baru ditawarkan atau yang diperdagangkan, dengan 
imbal hasil dan risiko tertentu. 

 Memantau pelaksanaan manajemen perusahaan agar berjalan secara 
profesional dan transparan (Yuannisa et al., 2023). 

 
Instrumen Pasar Modal 

1) Saham: Bukti kepemilikan suatu organisasi yang dimiliki oleh investor. 
2) Obligasi: Surat berharga yang menunjukkan bahwa organisasi memiliki 

kewajiban jangka panjang kepada publik, umumnya lebih dari tiga tahun. 
3) Proof of Right: Opsi untuk membeli saham dengan biaya tertentu dalam 

jangka waktu tertentu. 
4) Reksa Dana: Wadah untuk mengelola dana dari berbagai investor guna 

diinvestasikan dalam portofolio efek. 
5) Waran: Opsi untuk membeli saham dengan biaya tertentu dalam jangka waktu 

tertentu 
Investasi berasal dari kata "invest" yang berarti menanam atau mengalokasikan 

uang atau modal. Secara umum, investasi atau penanaman modal dapat diartikan 
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh individu (natural person) maupun badan hukum 
(juridical person) untuk meningkatkan atau mempertahankan nilai modal mereka. 
Bentuk investasi ini bisa berupa uang tunai, peralatan, aset tidak bergerak, hak 
kekayaan intelektual, atau keahlian (Saputra et al., 2023). Berikut beberapa pilihan 
investasi yaitu. 

1. Saham 
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Investasi dalam saham menunjukkan penyertaan modal seseorang atau badan 
usaha pada suatu korporasi atau perseroan terbatas. Pemilik saham berhak atas 
pendapatan dan kekayaan perusahaan serta kesempatan untuk menghadiri 
rapat umum pemegang saham (RUPS). Saham adalah dokumen yang diterbitkan 
oleh perusahaan yang membuktikan kepemilikan pemilik atas sebagian dari 
bisnis tersebut. Nama yang tertera dalam surat saham menunjukkan jumlah 
investasi yang dimiliki dalam perusahaan. Dokumen ini juga mencantumkan 
jumlah atau persentase saham yang dimiliki oleh setiap pemegang saham, yang 
menentukan hak mereka untuk menerima dividen dan hak suara dalam rapat 
pemegang saham tahunan. Pemegang saham berhak atas sebagian pendapatan 
perusahaan dan dapat berpartisipasi dalam keputusan bisnis penting. 
Pendapatan yang signifikan diharapkan bagi pemegang saham jika perusahaan 
dapat menghasilkan keuntungan yang besar (Chandra & Saputra, 2024). Ada 
berbagai jenis saham yang perlu dipahami, seperti: 

a. Saham Preferen: Memiliki prioritas dalam pembagian dividen yang telah 
ditetapkan, tetapi umumnya tidak memiliki hak suara 

b. Saham Biasa: Menawarkan hak suara dan dividen yang bervariasi. 
2. Obligasi 

Obligasi adalah salah satu alat keuangan yang digunakan oleh perusahaan, 
pemerintah, atau organisasi lain untuk mendapatkan dana dari investor. Secara 
garis besar, obligasi merupakan instrumen utang yang dijual kepada investor 
oleh penerbit obligasi yang memerlukan dana. Penerbit obligasi berjanji untuk 
mengembalikan nilai nominal obligasi pada tanggal jatuh tempo yang telah 
ditentukan, serta membayar bunga secara berkala selama periode obligasi 
tersebut. Obligasi adalah jenis investasi yang berbentuk surat utang jangka 
panjang dan dapat diperdagangkan. 

3. Reksa Dana 
Reksa dana (mutual fund) adalah dokumen yang menunjukkan bahwa dana dari 
pemiliknya diberikan kepada manajer investasi untuk dikelola sebagai modal 
investasi. Konsep bijak dalam investasi, “jangan menaruh semua telur dalam satu 
keranjang,” dapat diterapkan melalui reksa dana. Berinvestasi dalam reksa dana 
berarti menyebarakan dana ke berbagai instrumen yang ada di pasar uang dan 
pasar modal (Hasbiyah, 2020). 
Definisi investasi mencakup penanaman atau penempatan aset, baik itu berupa 

harta atau dana, pada sesuatu yang diharapkan dapat memberikan hasil pendapatan 
atau meningkatkan nilainya di masa yang akan datang. Ini dilakukan oleh individu 
maupun badan hukum (Adrian Sutedi, 2014). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa investasi adalah proses penanaman modal atau penempatan aset yang bertujuan 
untuk mendapatkan hasil pendapatan atau meningkatkan nilai di masa depan. 

 
Generasi Muda 

Generasi muda memiliki peran penting dalam meningkatkan minat investasi di 
pasar modal. Saat ini, dengan kemajuan teknologi, akses terhadap informasi tentang 
investasi semakin mudah didapatkan. Melalui berbagai platform digital seperti aplikasi 
investasi dan media sosial, generasi muda dapat belajar tentang keuntungan dan risiko 
investasi dengan lebih cepat dan efisien. Partisipasi generasi muda dalam pasar modal 
juga dipicu oleh meningkatnya kesadaran finansial. Mereka semakin paham bahwa 
investasi bukan hanya untuk orang yang berpenghasilan tinggi tetapi juga untuk siapa 
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saja yang ingin mencapai kebebasan finansial di masa depan. Dengan memanfaatkan 
instrumen pasar modal seperti saham, obligasi, dan reksa dana, generasi muda memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan nilai asetnya sejak dini. Selain itu, generasi muda 
juga dapat membantu meningkatkan likuiditas dan pertumbuhan pasar modal. Semakin 
banyak investor muda yang bergabung, semakin besar pula volume transaksi di pasar 
modal, yang pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. 
Mereka juga membawa perspektif baru yang lebih melek digital, sehingga inovasi dalam 
pasar modal terus berkembang untuk menarik minat mereka. Namun, untuk 
meningkatkan minat investasi di kalangan generasi muda, edukasi menjadi sangat 
penting. Banyak anak muda yang tertarik untuk berinvestasi tetapi belum memahami 
cara kerja pasar modal secara mendalam. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari 
lembaga keuangan, pemerintah, dan institusi pendidikan untuk memberikan edukasi 
yang tepat mengenai investasi dan manajemen risiko. Dengan adanya kombinasi 
teknologi, edukasi yang tepat, dan kesadaran finansial, generasi muda dapat menjadi 
motor penggerak dalam meningkatkan minat investasi di pasar modal serta mendukung 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

 
Platform Digital 

Platform digital adalah dasar teknologi yang memungkinkan berbagai aplikasi, 
layanan, dan interaksi digital untuk berfungsi dan saling terhubung. Secara umum, 
platform digital merupakan sistem berbasis internet yang memungkinkan individu dan 
organisasi untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan melakukan transaksi dengan cara 
yang efisien dan efektif. Platform ini memungkinkan pengguna dari berbagai belahan 
dunia untuk berinteraksi dan melakukan transaksi tanpa batasan geografis. Selain itu, 
platform digital mengotomatisasi dan menyederhanakan berbagai proses bisnis, 
sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. Mereka juga mendorong inovasi dengan 
menyediakan ekosistem untuk pengembangan aplikasi dan layanan baru. Platform 
digital yang sukses di berbagai pasar dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara 
signifikan (Latri et al., 2024). Contoh Platform Digital Investasi yaitu : 

1) Pegadaian Digital: Aplikasi ini memungkinkan pengguna berinvestasi emas 
secara digital dengan modal minimal Rp50.000.  

2) Tabungan Emas Tokopedia: Layanan ini menawarkan investasi emas digital, 
memungkinkan pengguna membeli emas mulai dari Rp5.000. Layanan ini 
aman karena diawasi oleh OJK dan Bappebti. 

3) Tokocrypto: Aplikasi yang memungkinkan investasi cryptocurrency dengan 
minimum deposit Rp50.000.  

4) Platform Investasi Digital: Platform ini populer di kalangan milenial karena 
menawarkan kemudahan, kecepatan, dan biaya yang terjangkau, serta 
beragam instrumen investasi dengan modal yang kecil. 

Di era digital, investasi menjadi lebih inklusif dan mudah diakses oleh berbagai 
kalangan. Jika sebelumnya investasi dianggap rumit dan hanya untuk mereka dengan 
modal besar, sekarang siapa saja bisa berinvestasi dengan modal kecil melalui aplikasi 
digital yang praktis dan cepat. Namun, kemajuan ini juga membawa tantangan baru, 
terutama terkait keamanan data dan meningkatnya kasus penipuan online. Karena itu, 
penting bagi investor untuk cermat memilih platform yang terpercaya dan melakukan 
riset mendalam sebelum berinvestasi. Edukasi finansial tetap menjadi kunci sukses 
dalam berinvestasi di tengah pesatnya perkembangan teknologi finansial. 
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Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan merupakan kajian menyeluruh yang bertujuan untuk 
menghilangkan berbagai hambatan dalam penggunaan dan pemanfaatan layanan 
keuangan oleh masyarakat (Iko Putri Yanti, 2019)(Yusmaniarti, 2024). Strategi Nasional 
Keuangan Inklusif (SNKI) Bank Indonesia mendefinisikan inklusi keuangan sebagai hak 
setiap individu untuk mengakses dan mendapatkan layanan optimal dari lembaga 
keuangan secara informatif dan tepat waktu, dengan biaya terjangkau, serta tetap 
menghormati kenyamanan, harkat, dan martabat pengguna. Tujuan utama inklusi 
keuangan adalah mengurangi kesenjangan ekonomi dengan memberikan kesempatan 
yang sama bagi setiap orang untuk berpartisipasi dalam sistem keuangan. Dengan 
demikian, inklusi keuangan dianggap penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 
yang adil dan berkelanjutan. Melalui akses terhadap layanan keuangan, inklusi 
keuangan dapat membantu mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan, dan 
mendorong pembangunan ekonomi. Pengembangan inklusi keuangan juga penting bagi 
generasi milenial dan generasi muda, karena kemudahan akses yang ditawarkan dapat 
memudahkan mereka dalam memanfaatkan produk-produk finansial. Ketersediaan 
infrastruktur keuangan seperti bank, ATM, dan mesin setor tunai mendukung generasi 
ini untuk menabung. Inklusi keuangan sendiri menggambarkan inisiatif untuk 
memastikan semua lapisan masyarakat, termasuk masyarakat berpenghasilan rendah, 
memiliki akses terhadap layanan keuangan yang sesuai kebutuhan, terjangkau, dan 
tersedia secara tepat waktu. Layanan ini mencakup kredit, asuransi, dan perbankan 
(Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). 
 
METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian mengenai peran pasar modal dalam meningkatkan minat investasi pada 
generasi muda di era digital fokus penelitian ini adalah Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana pasar modal dapat 
menarik minat investasi di kalangan generasi muda. Melalui metode wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen, diharapkan penelitian ini menghasilkan temuan yang 
relevan untuk merumuskan strategi peningkatan literasi keuangan dan aksesibilitas 
pasar modal bagi generasi muda, terutama di era digital. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan dalam 
menciptakan ekosistem investasi yang lebih inklusif dan ramah bagi generasi muda, 
guna mendorong pertumbuhan partisipasi mereka dalam pasar modal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  
Peningkatan Akses Informasi  

Kemajuan teknologi dapat diartikan sebagai pencapaian yang sebanding dengan 
kemajuan dalam pemahaman pengetahuan melalui inovasi yang menawarkan banyak 
kemudahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah kemudahan 
dalam melakukan investasi di pasar modal, berkat aplikasi yang disediakan oleh 
perusahaan sekuritas. Fasilitas online trading memainkan peran penting dalam 
menyederhanakan proses transaksi jual beli di pasar modal, dan ini merupakan hasil 
dari penerapan teknologi yang berhasil. Seiring meningkatnya keberhasilan teknologi, 
minat masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal juga akan meningkat. Menurut 
Afriani & Halmawati, (2019) ada dorongan untuk memahami definisi investasi dan 
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berbagai jenisnya, serta keinginan untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang investasi. 
Kemajuan teknologi telah memberikan dampak signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, terutama dalam dunia investasi. Dengan munculnya platform online trading, 
masyarakat kini lebih mudah mengakses pasar modal. Teknologi tidak hanya 
menyederhanakan proses transaksi, tetapi juga meningkatkan transparansi dan 
efisiensi dalam berinvestasi. 

1. Aplikasi Sekuritas 
Aplikasi yang disediakan oleh perusahaan sekuritas memungkinkan 
pengguna untuk melakukan berbagai aktivitas investasi dengan cepat dan 
mudah. Fitur-fitur yang tersedia, seperti analisis pasar, grafik harga, dan 
berita terkini, membantu investor membuat keputusan yang lebih baik. 
Selain itu, aplikasi ini sering kali menawarkan edukasi mengenai investasi, 
yang sangat berguna bagi pemula. 

2. Fasilitas Online Trading 
Fasilitas online trading adalah salah satu inovasi terpenting yang dihadirkan 
oleh kemajuan teknologi. Melalui platform ini, investor dapat melakukan 
transaksi jual beli saham secara real-time, tanpa perlu mengunjungi kantor 
sekuritas. Hal ini menghemat waktu dan biaya, serta memungkinkan investor 
untuk merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. 

3. Meningkatnya Minat Investasi 
Dengan kemudahan akses yang ditawarkan oleh teknologi, minat masyarakat 
untuk berinvestasi di pasar modal semakin meningkat. Generasi muda, 
khususnya, lebih terbuka terhadap investasi sebagai salah satu cara untuk 
mengembangkan kekayaan. Selain itu, adanya kampanye literasi keuangan 
dan edukasi mengenai investasi turut mendorong peningkatan partisipasi 
masyarakat di pasar modal. 

4. Risiko dan Tantangan 
Meskipun teknologi membawa banyak manfaat, terdapat juga risiko yang 
perlu diperhatikan. Investor harus tetap waspada terhadap potensi penipuan 
online dan investasi bodong. Oleh karena itu, penting untuk memilih 
perusahaan sekuritas yang terpercaya dan memahami risiko yang terkait 
dengan setiap jenis investasi. 

5. Peran Edukasi dan Penelitian 
Menurut Fitriyah, (2012) keinginan untuk memahami lebih dalam tentang 
investasi dan berbagai jenisnya sangat penting. Edukasi yang berkelanjutan 
mengenai dasar-dasar investasi, strategi, dan analisis pasar dapat membantu 
investor membuat keputusan yang lebih informed.  

 
Pengaruh Media Sosial Dan Influencer 

1. Peran Media Sosial dalam Edukasi Investasi 
Media sosial telah menjadi platform yang sangat efektif dalam menyebarkan 
informasi dan pengetahuan tentang investasi. Banyak akun, grup, dan 
komunitas di media sosial yang fokus pada edukasi investasi. Konten yang 
informatif, seperti artikel, video, dan infografis, membantu generasi muda 
memahami konsep dasar investasi, risiko, dan strategi yang diperlukan untuk 
sukses di pasar modal. 

2. Influencer sebagai Jembatan Informasi 
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Influencer, terutama yang memiliki latar belakang di bidang keuangan dan 
investasi, berperan penting dalam menarik perhatian generasi muda 
terhadap investasi. Mereka sering kali membagikan pengalaman pribadi, tips, 
dan strategi investasi melalui konten yang menarik dan mudah dipahami. 
Pengaruh mereka dapat membangkitkan minat dan motivasi untuk 
berinvestasi, terutama bagi mereka yang sebelumnya tidak memiliki 
pengetahuan tentang pasar modal. 

3. Membangun Komunitas Investasi 
Media sosial memfasilitasi pembentukan komunitas di mana generasi muda 
dapat berdiskusi, berbagi pengalaman, dan saling memberi dukungan dalam 
berinvestasi. Komunitas ini sering kali menyediakan platform bagi para 
anggotanya untuk belajar dari satu sama lain, membahas tren pasar terbaru, 
dan bahkan melakukan kolaborasi investasi. Dengan adanya komunitas, 
generasi muda merasa lebih percaya diri untuk memulai investasi mereka. 

4. Akses ke Informasi Real-Time 
Media sosial memungkinkan generasi muda untuk mendapatkan informasi 
terbaru dan tren pasar secara real-time. Berita, analisis pasar, dan 
pembaruan tentang perusahaan tertentu dapat diakses dengan cepat. 
Informasi ini membantu mereka membuat keputusan investasi yang lebih 
baik dan lebih tepat waktu, meningkatkan peluang sukses di pasar modal. 

5. Promosi Platform Investasi 
Banyak aplikasi dan platform investasi menggunakan media sosial untuk 
mempromosikan layanan mereka kepada generasi muda. Mereka sering 
menawarkan promosi, edukasi, dan fitur-fitur menarik yang dirancang 
khusus untuk menarik minat generasi ini. Dengan adanya kemudahan akses 
dan penggunaan aplikasi investasi, generasi muda semakin tertarik untuk 
mencoba berinvestasi. 

6. Risiko dan Tantangan 
Meskipun media sosial dan influencer dapat memberikan manfaat dalam 
meningkatkan minat investasi, ada juga risiko yang perlu diperhatikan. 
Informasi yang tidak akurat atau tidak bertanggung jawab yang dibagikan 
oleh influencer dapat menimbulkan kebingungan dan berpotensi merugikan 
investor baru. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk kritis 
terhadap informasi yang mereka terima dan melakukan riset sendiri sebelum 
mengambil keputusan investasi. 
 

Peluang dan Tantangan dalam Meningkatkan Minat Investasi pada Generasi Muda 
Peluang Era Digital dalam Meningkatkan Minat Investasi 

 Akses Mudah ke Platform Investasi Digital 
Di era digital, generasi muda dapat dengan mudah mengakses berbagai 
platform investasi seperti aplikasi saham, reksa dana, atau aset digital 
langsung dari smartphone mereka. Hal ini memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk memulai investasi tanpa harus berkunjung ke kantor lembaga 
keuangan. 

 Informasi dan Edukasi yang Melimpah 
Internet menyediakan berbagai konten edukasi finansial, mulai dari artikel, 
video, hingga kelas online. Informasi ini membantu generasi muda 
memahami dasar-dasar investasi, instrumen yang tersedia, dan strategi yang 



Journal of Management and Innovation Entrepreunership (JMIE) 

Volume 2, No 1 – Oktober 2024 

e-ISSN : 3026-6505 
 

Hal. 1708 
 

bisa diterapkan. Ini membuka peluang bagi mereka untuk memulai investasi 
dengan lebih percaya diri. 

 Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Edukasi dan Inspirasi 
Influencer dan komunitas finansial di media sosial aktif membagikan tips 
investasi, pengalaman, serta edukasi yang sederhana dan menarik. Ini 
menjadi daya tarik tersendiri bagi generasi muda untuk belajar investasi 
dengan cara yang relevan dan mudah dipahami. 

 Fitur Inovatif di Aplikasi Keuangan 
Banyak aplikasi keuangan menyediakan fitur seperti monitoring portofolio, 
simulasi investasi, atau analisis otomatis yang membantu investor pemula. 
Kemudahan ini menarik minat generasi muda untuk mengeksplorasi dunia 
investasi dan membuat proses investasi terasa lebih mudah dan 
menyenangkan. 

 Modal Awal yang Rendah 
Banyak platform investasi di era digital yang memungkinkan investasi 
dengan modal awal yang sangat kecil, misalnya mulai dari Rp10.000 untuk 
reksa dana. Ini sangat menarik bagi generasi muda yang mungkin belum 
memiliki banyak dana, tetapi ingin mulai mencoba berinvestasi. 

 
Tantangan Era Digital dalam Meningkatkan Minat Investasi 

 Rendahnya Literasi Keuangan 
Meskipun akses ke platform investasi mudah, banyak generasi muda yang 
masih memiliki pemahaman yang rendah tentang dasar-dasar keuangan dan 
investasi. Rendahnya literasi ini bisa membuat mereka ragu untuk memulai 
atau mengambil langkah yang kurang tepat. 

 Tingkat Kedisiplinan yang Rendah 
Investasi membutuhkan konsistensi dan disiplin dalam jangka panjang. Di 
era digital yang serba cepat, generasi muda sering kali tergoda untuk 
mencari hasil instan, sehingga kurang memiliki kesabaran untuk investasi 
jangka panjang. 

 Terjebak dalam Tren dan FOMO (Fear of Missing Out) 
Media sosial dapat memicu ketertarikan berlebih pada tren investasi 
tertentu, seperti saham populer atau aset kripto, tanpa memahami 
risikonya. Rasa takut ketinggalan tren (FOMO) ini dapat mendorong 
generasi muda untuk membuat keputusan investasi yang tidak rasional dan 
kurang bijak. 

 Risiko Penipuan Online dan Investasi Ilegal 
Era digital juga membawa risiko adanya penipuan investasi online dan 
platform investasi ilegal. Generasi muda perlu berhati-hati dan memastikan 
platform yang mereka gunakan sudah terdaftar di otoritas resmi, seperti OJK 
di Indonesia. 

 Volatilitas Pasar yang Tinggi 
Era digital memungkinkan akses langsung ke instrumen yang fluktuatif, 
seperti saham dan aset kripto. Volatilitas yang tinggi ini bisa membuat 
investor pemula panik atau stres saat nilai investasi mereka turun drastis, 
sehingga dapat mengurangi minat investasi mereka ke depan. 
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Strategi Menghadapi Tantangan dan Memaksimalkan Peluang 
 Meningkatkan Literasi Keuangan 

Edukasi mengenai dasar-dasar finansial dan investasi perlu ditingkatkan, 
baik melalui sekolah, komunitas, atau program dari pemerintah. Semakin 
banyak generasi muda memahami investasi, semakin besar peluang mereka 
untuk mulai berinvestasi. 

 Mendorong Kesabaran dan Pola Pikir Jangka Panjang 
Mengedukasi generasi muda bahwa investasi adalah proses jangka panjang 
dapat membantu menghindari keinginan mendapatkan keuntungan instan. 
Pola pikir ini penting untuk membantu mereka tetap disiplin dan konsisten. 

 Mendorong Diversifikasi dalam Investasi 
Untuk mengurangi dampak risiko, generasi muda perlu diperkenalkan 
dengan konsep diversifikasi. Dengan menyebar investasi ke beberapa 
instrumen, mereka bisa lebih aman dan tidak tergantung pada satu jenis aset 
saja. 

 Menggunakan Sumber Tepercaya untuk Informasi 
Penting untuk selalu memeriksa keabsahan informasi atau sumber 
rekomendasi sebelum mengambil keputusan investasi. Generasi muda perlu 
diarahkan untuk menggunakan sumber-sumber tepercaya dan menghindari 
mengikuti tren tanpa penelitian mendalam. 

 Memanfaatkan Teknologi secara Bijak 
Memanfaatkan fitur monitoring, notifikasi, dan simulasi di aplikasi keuangan 
dapat membantu generasi muda mengelola investasi dengan lebih baik. 
Aplikasi ini memungkinkan mereka untuk selalu mengetahui posisi finansial 
mereka, sehingga mereka bisa membuat keputusan investasi yang lebih 
matang. 

 
Motivasi Generasi Muda Untuk Mencapai Kebebasan Finansial Melalui Investasi  

Motivasi berasal dari bahasa latin ,mavere yang berarti dorongan atau daya 
penggerak. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala upayanya untuk mencapai kepuasan (Raden Rijanto, 2022). 

1. Peningkatan Akses Informasi: 
Pasar modal kini lebih mudah diakses melalui platform digital, sehingga 
generasi muda lebih cepat mendapatkan informasi tentang produk 
investasi. Hal ini membuat mereka lebih tertarik dan mudah memahami 
konsep investasi, karena informasi dapat diakses kapan saja. 

2. Pengaruh Media Sosial dan Influencer:  
Generasi muda sangat terpapar oleh konten terkait investasi di media 
sosial, sering kali dari influencer atau tokoh investasi. Konten ini 
berperan penting dalam memotivasi mereka untuk memulai investasi di 
pasar modal karena pendekatan yang lebih relatable dan mudah 
dipahami. 

3. Inovasi Produk dan Platform Investasi:  
Platform-platform investasi digital yang menawarkan kemudahan dan 
user-friendly bagi generasi muda, seperti aplikasi investasi dengan modal 
terjangkau, telah menarik minat lebih banyak kaum muda. Inovasi ini juga 
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memudahkan mereka untuk mulai berinvestasi tanpa harus memiliki 
pengetahuan yang terlalu mendalam terlebih dahulu. 

4. Peran Edukasi Pasar Modal: 
Program edukasi, seminar, dan workshop yang sering diselenggarakan 
oleh pelaku pasar modal melalui media digital memperkenalkan dasar-
dasar investasi kepada generasi muda. Edukasi ini membantu 
menumbuhkan kesadaran dan pemahaman terkait pentingnya investasi, 
yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan minat mereka. 

5. Kecenderungan untuk Kemandirian Finansial:  
Banyak generasi muda yang tertarik dengan konsep kemandirian 
finansial, dan pasar modal menawarkan salah satu jalan untuk 
mencapainya. Faktor ini mendorong mereka untuk mencari informasi dan 
memahami pasar modal sebagai alternatif untuk menambah penghasilan 
di luar gaji tetap. 
 

KESIMPULAN 
Pasar modal berperan penting dalam membuka akses investasi bagi generasi 

muda, terutama di era digital yang serba cepat ini. Dengan adanya kemajuan teknologi, 
investasi kini lebih mudah diakses melalui platform digital, memungkinkan generasi 
muda untuk terjun ke dalam dunia investasi tanpa hambatan yang sebelumnya mungkin 
membatasi, seperti modal besar atau birokrasi yang rumit.Platform digital dan aplikasi 
investasi memberikan layanan yang lebih fleksibel, sehingga anak muda bisa mulai 
berinvestasi dengan nominal kecil sekaligus belajar memahami cara kerja pasar modal. 
Tidak hanya itu, kemudahan ini didukung dengan hadirnya edukasi finansial yang terus 
berkembang melalui media sosial, komunitas investasi, hingga webinar dan kursus 
online. Edukasi ini membuat generasi muda semakin paham mengenai pentingnya 
investasi untuk masa depan, bagaimana diversifikasi dapat mengurangi risiko, dan 
mengapa perencanaan keuangan sejak dini sangat penting.Selain dampak finansial bagi 
individu, peningkatan keterlibatan generasi muda dalam investasi juga memberikan 
manfaat ekonomi yang lebih luas. Pasar modal yang berkembang dengan basis investor 
muda yang besar akan memberikan likuiditas lebih tinggi, meningkatkan dinamika 
pasar, dan mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Semakin 
banyaknya generasi muda yang berinvestasi di pasar modal turut menciptakan 
stabilitas ekonomi jangka panjang, karena mereka berkontribusi pada pertumbuhan 
modal perusahaan dan sektor riil yang ada di dalam negeri.Dengan peran penting ini, 
pasar modal yang ramah generasi muda menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan 
investasi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan keterlibatan aktif generasi muda, 
Indonesia berpotensi membangun ekonomi yang lebih kuat, stabil, dan mandiri dalam 
menghadapi tantangan global. 
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